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ABSTRACT

Learning activities together can hi
stimulate active learnin@.eaching and learnir
in the classroom is to stimulate active learn
but the ability to teach through small grc
collaborative activities will allow to romote
active learning activities in a special w What
was discussed student with his friends and \
it teaches students to his friends allows ther
gain an understanding and mastery of sut
matter.

This study is based on the problem:
How canincrease learning achievement Civ
with the implementation of cooperative learn
method STAD modelB) How will the
cooperative learning method on motivation
learn civics ?.

While the purpose of this study was:
Want to know Civics increase lning
achievement after the implementation
cooperative learnindB) Want to know the
effect of motivation to learn civics after t
implementation of cooperative learni (C)

provide an overview of appropriate learn
methods in an effort to improve tudent
achievement and make students actively
learning activities.

This study uses action resee (action
research) three roundsach round consists
four stages: design, activity and observat
reflection, and refisiGoal of this research
class X BC A Neger2 Suter.in the school year
20 16 /20 17 Data obtained in the form of
formative test results, observation sheet teac
and learning activities.

From the analysis we found that stud
achievement increased from the first cycle¢he
third cycle, the first cycle (68.42%), the sect
cycle (81.58%), the third cycle (94.74
Conclusions from this research is coopera
learning methods can be a positive influence
students’ motivation achievement é
class X SM A Neger2  Suter Year Lesson
20 16/2017and this model can be used as
alternative civics lesson.

Keywords: improving performance

UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PKN MELALUI MET ODE
PEMBELAJARAN COOPERATIF MODEL STAD (STUDENT TEAMS A CHIEVEMENT
DIVISION ) PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 2 SUTERA T AHUN PELAJARAN 2016

ABSTRAK

da
Kegia

bersama
aktif.

Kegiatan  belajar
membantu memacu belajar

belajar dan mengajar di kelas memang d
menstimulasi belajar aktif, namun kemamp
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untuk mengajar melalui kegiatan kerjasambelajar siswa dan menjadikan siswa aktif dalam
kelompok kecil akan memungkinkan untulkkegiatan belajar mengajar.
menggalakkan kegiatan belajar aktif dengan cara Penelitian ini menggunakan penelitian
khusus. Apa yang didiskusikan siswa dengaindakan(action researchkebanyak tiga putaran
teman-temannya dan apa yang diajarkan siswaetiap putaran terdiri dari empat tahap, yaitu :
kepada teman-temannya memungkinkan merekancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi,
untuk memperoleh pemahaman dan penguasadan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa
materi pelajaran. kelas X SMA Negeri 2 Sutera Tahun Pelajaran
Penelitian ini berdasarkan permasalaha?016/2017. Data yang diperoleh berupa hasil tes
: (a) Bagaimanakah peningkatan prestasi belajmrmatif, lembar observasi kegiatan belajar
PKn dengan diterapkannya metode pembelajararengajar.

kooperatif model STAD ? (b) Bagaimanakah Dari hasil analisis didapatkan bahwa
pengaruh Metode Pembelajaran kooperatifrestasi belajar siswa mengalami peningkatan
terhadap motivasi belajar PKn?. dari siklus | sampai siklus Ill, yaitu siklus |

Sedangkan tujuan dari penelitian ini(68,42%), siklus Il (81,58%), siklus Il (94,74%).
adalah: (a) Ingin mengetahui peningkata®impulan dari penelitian ini adalah metode
prestasi belajar PKn setelah diterapkanny@embelajaran kooperatif dapat berpengaruh
pembelajaran kooperatif. (b) Ingin mengetahyiositif terhadap prestasi dan motivasi belajar
pengaruh  motivasi belajar PKn setelalsiswa kelas X SMA Negeri 2 Sutera Tahun
diterapkannya pembelajaran kooperatif. (dPelajaran 2016/2017 serta model pembelajaran
memberikan gambaran metode pembelajarami dapat digunakan sebagai salah satu alternative
yang tepat dalam upaya meningkatkan prestgsmbelajaran PKn.

Kata kunci : meningkatkan prestasi

| PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah, Guru memiliki Mengajar adalah membimbing belajar
peranan yang sangat penting dalam menentuksiswa sehingga ia mampu belajar. Dengan
kuantitas dan kualitas pengajaran yandemikian aktifitas siswa sangat diperlukan dalam
dilaksanakan. Oleh sebab itu, guru hardsegiatan belajar-mengajar sehingga siswalah
memikirkan dan membuat perencanaan secargang seharusnya banyak aktif, sebab siswa
seksama dalam meningkatkan kesempataebagai subyek didik adalah yang merencanakan,
belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitagan ia sendiri yang melaksanakan belajar.
mengajarnya. Pada kenyataan, di sekolah-sekolah

Hal ini menuntut perubahan-perubahaseringkali guru yang aktif, sehingga siswa tidak
dalam mengorganisasikan kelas, penggunadiberi kesempatan untuk aktif.
metode mengajar, strategi belajar mengajar, Kegiatan  belajar bersama  dapat
maupun sikap dan karakteristik guru dalarmembantu memacu belajar aktif. Kegiatan
mengelola proses belajar mengajar. Gurbelajar dan mengajar di kelas memang dapat
berperan sebagai pengelola proses belajanenstimulasi belajar aktif. Namun kemampuan
mengajar, bertindak sebagai fasilitor yangintuk mengajar melalui kegiatan kerjasana
berusaha mencipatakan kondisi belajar mengajeglompok kecil akan memungkinkan untuk
yang efektif, sehingga memungkinkan prosesienggalakkan kegiatan belajar aktif dengan cara
belajar mengajar, mengembangkan bahddnusus. Apa yang didiskusikan siswa dengan
pelajaran dengan baik, dan meningkatkar@man-temannya dan apa yang diajarkan siswa
kemampuan siswa untuk menyimak pelajarakepada teman-temannya memungkinkan mereka
dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yangntuk memperoleh pemahaman dan penguasaan
harus mereka capai. Untuk memenuhi hahateri pelajaran.
tersebut di atas, guru dituntut mampu mengelola Pembelajaran PKn tidak lagi
proses belajar mengajar yang memberikamengutamakan pada penyerapan melalui
rangsangan kepada siswa, sehingga ia mpancapaian informasi, tetapi lebih
belajar karena siswalah subyek utama dalamengutamakan pada pengembangan kemampuan
belajar. dan pemrosesan informasi. Untuk itu aktifitas
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peserta didik perlu ditingkatkan melalui latihanpada siswa kelas X SMA Negeri 2 Sutera Tahun
latihan atau tugas dengan bekerja dalafelajaran 2016/2017 ?. (2) Bagaimanakah
kelompok kecil dan menjelaskan ide-ide kepadaengaruh metode pembelajaran kooperatif model

orang lain. (Hartoyo, 2000:24). STAD terhadap motivasi belajar PKn pada siswa
Pembelajaran kooperatif lebihkelas X SMA Negeri 2 Sutera Tahun Pelajaran

menekankan interaksi antar siswa. Dari sir#016/2017 ?

siswa akan melakukan komunikasi aktif dengan Sesuai dengan permasalahan di atas,

sesama temannya. Dengan komunikasi terselpgnelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui
diharapkan siswa dapat menguasai matgseningkatan prestasi belajar PKn setelah
pelajaran dengan mudah karena “siswa lebtfterapkannya pembelajaran kooperatif model
mudah memahami penjelasan dari kawanny&TAD pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Sutera
dibanding penjelasan dari guru, karena tardfahun Pelajaran 2016/2017. (2) Mengetahui
pengetahuan serta pemikiran mereka lebiengaruh motivasi belajar PKn setelah
sejalan dan sepadan”. (Sulaiman dalam Wahyuditerapkannya pembelajaran kooperatif model
2001: 2). STAD pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Sutera
Pete Tschumi dari Universitas Arkansa3ahun Pelajaran 2016/2017. (3) Memberikan
Little Rock memperkenalkan suatu ilmugambaran tentang metode pembelajaran yang
pengetahuan pengantar pelajaran komputepat dalam upaya meningkatkan prestasi belajar
selama tiga kali, yang pertama siswa bekergswa dan menjadikan siswa menjadi aktif dalam
secaraa individu, dan dua kali secaraa kelompdkegiatan belajar mengajar.
Dalam kelas pertama hanya 36% siswa yang Berdasarkan pada permasalahan dalam
mendapat nilai C atau lebih baik, dan dalampenelitian tindakan yang berjudul “Upaya
kelas yang bekerja secaraa kooperatif ada 58%eningkatkan Prestasi Belajar PKn melalui
dan 65% siswa yang mendapat nilai C atau lebMetode Pembelajaran Kooperatif Model STAD
baik (Felder, 199: 14). (Student Teams Achievement Division) Pada
Berdasarkan paparan tersebut di ataSjswa Kelas X SMA Negeri 2 Sutera Tahun
maka peneliti ingin mencoba melakukarPelajaran 2016/2017” yang dilakukan oleh
penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkampeneliti, dapat dirumuskan hipotesis tindakan
Prestasi Belajar PKn Melalui Metodesebagai berikut:
Pembelajaran Kooperatif Model STAD (StudentJika Proses Belajar Mengajar Siswa Kelas X
Teams Achievement Division) Pada Siswa KelaSMA Negeri 2 Sutera Tahun Pelajaran
X SMA Negeri 2 Sutera Tahun Pelajarar2016/2017, menggunakan metode STAD dalam
2016/2017. menyampaikan materi pembelajaran, maka
Bertitik tolak dari latar belakang di atas,dimungkinkan minat belajar dan hasil belajar
maka penulis merumuskan permasalahanngsswa kelas X SMA Negeri 2 Sutera Tahun
sebagai berikut: (1) Bagaimanakah peningkatdfelajaran 2016/2017 akan lebih baik
prestasi belajar PKn dengan diterapkannydibandingkan dengan proses belajar mengajar
metode pembelajaran kooperatif model STADang dilakukan oleh guru sebelumnya”.

I METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Keempat bentuk penelitian tindakan di
tindakan (action research), karena penelitisatas, ada persamaan dan perbedaannya. Menurtut
dilakukan  untuk  memecahkan masala®ja dan SMA 2 yang sebagaimana dikutip oleh
pembelajaran di kelas. Penelitian ini jugaasbolah, (2000) (dalam Sukidin, dkk. 2002 :
termasuk penelitian deskriptif, sebalb5), ciri-ciri dari setiap penelitian tergantung
menggambarkan bagaimana suatu teknjxada : (1) tujuan utamanya atau pada tekanannya,
pembelajaran diterapkan dan bagaimana haé) tingkat kolaborasi antara pelaku peneliti dan
yang diinginkan dapat dicapai. peneliti dari luar, (3) proses yang digunakan

Menurut Sukidin dkk. (2002:54) ada 4dalam melakukan penelitian, dan (4) hubungan
macam bentuk penelitian tindakan vyaitu: (1antar proyek dengan sekolah.
penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2) Dalam penelitian ini  menggunakan
penelitian tindakan kolaboratif, (3) penelitianbentuk guru sebagai peneliti, dimana guru sangat
tindakan simultan terintegratif, dan (4) penelitiatberperan sekali dalm proses penelitian tindakan
tindakan sosial eksperimental. kelas. Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian
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tindakan kelas ialah untuk meningkatkan praktikmasalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang
praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiataterlibat dalam kegiatan teersebut dapat
ini guru terlibat langsung secara penuh dalamendukung satu sama lain.
proses perencanaan, tindakan, observasi, dan  Sedangkan tujuan penelitian tindakan
refleksi. Kehadiran pihak lain dalam penelitiatharus memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut
ini perananya tidak dominan dan sangat kecil. : (1) Permasalahan atau topik yang dipilih harus
Penelitian ini mengacu pada perbaikamemenuhi kriteria, yaitu benar-benar nyata dan
pembelajaran yang berkesinambungan. Kemmignting, menarik perhatian dan mampu ditangani
dan Tagart (1988 :14) menyatakan bahwa modetrta dalam jangkauan kewenangan peneliti
penelitian tindakan adalah berbentuk spirauntuk melakukan perubahan. (2) Kegiatan
Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklpenelitian, baik intervensi maupun pengamatan
meliputi perencanaan atau pelaksanaan observgang dilakukn tidak boleh sampai mengganggu
dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan akamtau menghambat kegiatan utama. (3) Jenis
dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dantervensi yang dicobakan harus efektif dan
dirasa sudah cukup. efisien. (3) Metodologi yang harus jelas, rinci
Tempat, Waktu dan Subjek Penelitiaman terbuka, setiap langkah dari tindakan
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakalirumuskan dengan tegas, sehingga orang yang
dalam melakukan penelitian untuk memperoleberminat terhadap penelitian tersebut dapat
data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat dnengecek setiap hipotesis dan pembuktiannya.
SMA 2 Sutera Tahun Pelajaran 2016/20174) Kegiatan penelitian diharapkan dapat
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnyaerupakan proses kegiatan yang berkelanjutan
penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkaion-going), mengingat bahwa pengembangan dan
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustusperbaikan terhadap kualitas tindakan memang
Oktober semester ganjil tahun ajaran 2016/201fidak dapat berhenti tetapi menjadi tantangan
Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas Xetiap waktu. (Arikunto, Suharsimi, 2002: 82-
SMA Negeri 2 Sutera Tahun Pelajarar83).
2016/2017 pada Kompetensi Dasar Sesuai dengan jenis penelitian yang
Menunjukan sikap positif terhadap norma-normdipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian
yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakahi menggunakan model penelitian tindakan dari
berbangsa dan bernegara Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto,
Menurut pengertiannya penelitianSuharsimi, 2002: 83), yaitu berbentuk spiral dari
tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yargiklus yang satu ke siklus yang berikutnya.
terjadi di masyarakat atau sekelompok sasarddetiap siklus meliputi planning (rencana), action
dan hasilnya langsung dapat dikenakan pad@ndakan), observation (pengamatan), dan
masyarakat yang bersangkutan (Arikuntaeflection (refleksi). Langkah pada siklus
Suharsimi  2002: 82). Ciri atau karakteristikerikutnya adalah perencanaan yang sudah
utama dalam penelitian tindakan adalah adangirevisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
partisipasi dan kolaborasi antara peneliti dengé&ebelum masuk pada siklus | dilakukan tindakan
anggota kelompok sasaran. Penelitian tindakgendahuluan yang berupa identifikasi
adalah satu strategi pemecahan masalah ygmgrmasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap
memanfaatkan tindakan nyata dalam bentykenelitian tindakan kelas dapat dilihat pada
proses pengembangan inovatif yang dicobgambar berikut :
sambil jalan dalam mendeteksi memecahkan
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< Putaran 1
Refleksi Rencana
awal/rancangan

Tindakan/ < Putaran 2
Observasi

- Rencana yang
ReﬂekSI direvisi
Tlndakan/. Putaran 3
Observasi

- Rencana yang
ReﬂekSI direvisi
Tindakan/
Observasi

Gambar 3.1. Alur PTK

Penjelasan alur diatas adalah : (1yang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing
Rancangan/ rencana awal, sebelum mengadakartaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan
penelitian peneliti menyusun rumusan masalabntuk memperbaiki sistem pengajaran yang telah
tujuan dan membuat rencana tindakan, termasdikaksanakan.

di dalamnya instrument penelitian dan perangkat Alat pengumpul data dalam penelitian ini
pembelajaran. (2) Kegiatan dan pengamataadalah tes buatan guru yang fungsinya adalah:
meliputi tindakan yang dilakukan oleh penelit{1) Untuk menentukan seberapa baik siswa telah
sebagai upaya membangun pemahaman konsepnguasai bahan pelajaran yang telah diberikan
siswa serta mengamati hasil atau dampak daldlam waktu tertentu; (2) Untuk menentukan
diterapkannya metode pembelajaran kooperaipakah suatu tujuan telah tercapai; dan (3) Untuk
model STAD. (3) Refleksi, peneliti mengkaji,memperoleh suatu nilai (Arikunto, Suharismi,
melihat dan mempertimbangkan hasil ata@002: 19). Sedangkan tujuan dari tes adalah
dampak dari tindakan yang dilakukaruntuk mengetahui ketuntasan belajar siswa
berdasarkan lembar pengamatan yang diisi olekcaraa individual maupun secaraa klasikal.
pengamat. (4) Rancangan/ rencana yang direviBisamping itu untuk mengetahui letak kesalahan-
berdasarkan hasil refleksi dari pengamdtesalahan yang dilakukan siswa sehingga dapat
membuat rancangan yang direvisi untuklilihat dimana kelemahannya, khususnya pada
dilaksanakan pada siklus berikutnya. bagian mana TPK yang belum tercapai. Untuk
Observasi dibagi dalam 3 putaran, yaitmemperkuat data yang dikumpulkan, maka juga
putaran 1,2 dan 3, dimana masing putarafigunakan metode observasi (pengamatan) yang
dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yamjakukan oleh teman sejawat untuk mengetahui
sama) dan membahas satu sub pokok bahaskm merekam aktifitas guru dan siswa dalam
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proses belajar mengajar. tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% atau
Untuk mengetahui kefektivan suatwnilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar baik
metode dalam kegiatan pembelajaran perhlikelas tersebut terdapat 85% yang telah
diadakan analisis data. Pada penelitian imiencapai daya serap lebih dari atau sama dengan
menggunakan teknik analisis dekriptif kualitatif65%. Untuk menghitung presentase ketuntasan
yaitu suatu metode penelitian yang bersifdielajar digunakan rumus sebagai berikut :
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai _ ZSiswayangtuntasbelajar
dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk - 5 Sisw
mengetahui prestasi belajar yang dicapai SiSWfG)O%
juga untuk memperoleh respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa Untuk
selama proses pembelajaran.
Untuk menganalisi tingkat keberhasila

menghitung lembar observasi
ri)nengelolaan metode pembelajaran kooperatif

. ) odel STAD digunakan rumus sebagai berikut :
atau presentase keberhasilan siswa setelah proses

belajar mengajar setiap putarannya dilakukan X = M

dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes 2

tertulis paa setiap akhir putaran. Dimana P1 = Pengamat 1 dan P2 =
Analisi ini dihitung dengan menggunakarPengamat 2

statistik sederhana yaitu : Untuk  menghitung  lembar

Untuk menilai ulangan atau tes formatif observasi aktifitas guru dan siswa digunakan
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yangumus sebagai berikut :
_dlperoleh siswa, yang sglanjutnya dibagi de_ngan 0% = ix 100 % dengan
jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga SX

diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan — _ Jumahhasil.pengamdan
. X = . =

S ¥ Jumlahpengamdan
*TIN P1+P2
Dengan i X = Nilai rata-rata 2
Y X = Jumlah semua nilai Dimana: % = Presentase
siswa pengamatan .
YN  =Jumlah siswa X = Rata-rata
>X = Jumlah rata-
Untuk ketuntasan belajar, Ada dua kategofata
ketuntasan belajar yaitu secaraa perorangan dan P1 = Pengamat 1
secaraa  klasikal. Berdasarkan  petunjuk P2 = Pengamat 2
pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994
(Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah
[11 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data penelitian diperoleh dari data Data tes formatif untuk mengetahui

observasi berupa pengamatan perngelolapeneingkatan prestasi belajar siswa setelah
metode pembelajaran kooperatif model STADliterapkannya metode pembelajaran kooperatif
dan pengamatan aktivitas guru dan siswa pad@del STAD.
setiap siklus. Siklus I, Tahap Perencanaan. Pada tahap ini
Data lembar observasi diambil dari dugeneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
pengamatan yaitu data pengamatan pengelolagang terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes
metode pembelajaran kooperatif model STABormatif | dan alat-alat pengajaran yang
yang digunakan untuk mengetahui pengarunendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar
penerapan metode pembelajaran kooperatibservasi pengolahan metode pembelajaran
model STAD dalam meningkatkanprestaskooperatif model STAD, dan lembar observasi
belajar siswa dan data pengamatan aktivitas guaktifitas guru dan siswa.
dan siswa. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
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untuk siklus | dilakasanakan pada tanggal Helajar mencapai 68,42% atau ada 26 siswa dari
Agustus 2016 di kelas X SMA 2 Sutera dengaB8 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut
jumlah siswa 38 siswa. Pelaksanaan metodeenunjukkan bahwa paDa siklus pertama secara
pembelajaran kooperatif model STAD melaluklasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa
tahapan sebagai berikut : (1) Pelaksanag@ang memperoleh nila> 65 hanya sebesar
pembelajaran, (2) Diskusi kelompok, (3) Tes, (468,42% lebih kecil dari presentase ketuntasan
Penghargaan kelompok, (5) Menentukan nilgiangt dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini
individual dan kelompok. Dalam hal ini penelitidisebabkan akrena siswa masih merasa baru dan
bertindak sebagai pengajar, sedangkan yabglum mengerti apa yang dimaksudkan dan
bertindak sebagai pengamat adalah seorang galigunakan guru dengan menerapkan metode
PKn dan Wali Kelas X. Adapun proses belajpembelajaran kooperatif model STAD.
mengajar mengacu pda rencana pelajaran yang Refleksi, Dalam pelaksanaan kegiatan
telah dipersiapkan. Pengamatan (observa&iglajar mengajar diperoleh informasi dari hasil
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksangs@engamatan sebagai berikut : 1) Guru kurang
dengan pelaksanaan belajar mengajar. maksimal dalam memotivasi siswa dan dalam
Pada akhir proses belajar mengjaar siswaenyampaikan tujuan pembelajaran. 2) Guru
diberi tes formatif | dengan tujuan untukkurang bm,aksimal dalampengelolaan waktu 3)
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dala®iswa kurang aktif selama pembelajaran
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. berlangsung
Keterangan . Nilai : Kriteria 1) : Tidak Baik Analisis data penelitian siklus 1, Ranah
2) Kurang Baik 3) Cukup Baik 4) Baik. Psikomotor, Siswa yang mendapat nilai 60 tidak
Berdasarkan tabel di atas aspek-aspaka, Siswa yang mendapat nilai 70 sebanyak 15
yang mendapatkan kriteria kurang baik adalaf38,46%), Siswa yang mendapat nilai 80
memotivasi  siswa, menyampaikan tujuasebanyak 2 (61,54%), Berarti siswa yang
pembelajran, pengelolaan waktu, dan siswaendapat nilai di atas 70 sebanyak 61,54%,
antusias. Keempat aspek yang mendapat nikgcaraa klasikal termasuk kategori belum tuntas.
kurang baik di atas, merupakan suatu kelemahan Ranah Afektif, Siswa mendapat nilai C
yang terjadi pada siklus | dan akan dijadikasebanyak 6 (15,38%), Siswa yang mendapat nilai
bahan kajian untuk refleksi dan revisi yang akaB sebanyak 26 (66,67%), Siswa yang mendapat
dilakukan pada siklus II. nilai A sebanyak 7 (17,95%). Berarti siswa yang
Berdasarkan tabel di atas tampak bahwaendapat nilai di atas C sebanyak 84,62%,
aktivitas guru yang paling dominan pada siklus decaraa klasikal termasuk kategori tuntas.
adalah membimbing dan mengamati siswa dalam Refisi, Pelaksanaan kegiatan belajar
menemukan konsep, yaitu 21,7 %. Aktivitas laimengajar pada siklus | ini masih terdapat
yang presentasinya cukup besar adalah memblkeekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk
umpan balik/ evaluasi, tanya jawab daulilakukan pada siklus berikutnya. 1) Guru perlu
menjelaskan materi yang sulit yaitu masinglebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih
masing sebesar 13,3 %. Sedangkan aktivitpdas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran.
siswa yang paling dominan adalah mengerjakaBimana siswa diajak untuk terlibat langsung
memperhatikan penjelasan guru yaitu 22,5 %lalam setiap kegiatan yang akan dilakukan. 2)
Aktivitas lain yang presentasinya cukup besdaburu perlu mendistribusikan waktu secara baik
adalah bekerja dengan sesama anggalangan menambahkan informasi-informasi yang
kelompok, diskusi antara siswa/ antara siswdirasa perlu dan memberi catatan 3) Guru harus
dengan guru, dan membaca buku yaitu masingbih  terampil dan bersemangat dalam

masing 18,7 % 14,4 dan 11,5 %. memotivasi siswa sehingga siswa bisa lebih
Pada siklus |, secaraa garis besantusias.

kegiatan belajar mengajar dengan metod&klus Il, Tahap perencanaan

pembelajaran kooperatif model STAD sudah Pada tahap ini peneliti mempersiapkan

dilaksanakan dengan baik, walaupun peran guperangkat pembelajaran yang terdiri ari rencana

masih  cukup dominanuntuk memberikampelajaran 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat

penjelasan dan arahan, karena model terselpgngajaran yang mendukung. Selain itu juga

masih dirasakan baru oleh siswa. dipersiapkan lembar observasi pengelolaan
Dengan menerapkan metode pembelajaramtode pembelajaran kooperatif model STAD

kooperatif model STAD diperoleh nilai rata-ratadan lembar observasi guru dan siswa.

prestasi belajar siswa adalah 6,79 dan ketuntasan Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
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untuk siklus Il dilaksanakan paa tanggal linengalami penurunan adalah
September 2016 di Kelas X dengan jumlah siswaendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
38 siswa. Pelaksanan metode pembelajaréh7,9%). Diskusi antar siswa/ antara siswa
kooperatif model STAD melalui tahapan sebagaiengan guru (13,8%), menulis yang relevan
berikut; (1) Pelaksanaan pembelajran, (2Jengan KBM (7,7%) dan merangkum
Diskusi klompok, (3) Tes, (4) Penghargaapembelajaran (6,7%). Adapun aktifitas siswa
kelompok, (5) Menentukan nilai individual danyang mengalami peningkatan adalah membaca
kelompok. buku (12,1%), menyajikan hasil pembelajaran
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai4,6%), menanggapi/mengajukan pertanyaan/ide
pengajar, sedangkan yang bertindak seba@,4%), dan mengerjakan tes evaluasi (10,8%).
pengamat adalah seorang guru PKn dan Wali Terlihat bahwa nilai rata-rata prestasi
Kelas X. Adapun proses belajar mengajdoelajar siswa adalah 7,29 dan ketuntasan belajar
mengacu paa rencana pelajaran dengamencapai 81,58% atau ada 31 siswa dari 38
memperhatikan revisi pada siklus |, sehinggsiswa sudah tuntas belajar. Hasil ini
kesalahan atau kekurangan pada siklus | tidakenunjukkan bahwa pada siklus Il ini ketuntasan

terulang lagi pada siklus 1. Pengamatabelajar secaraa klasikal telah mengalami
(observasi)  dilaksanakanbersamaan dengapeningkatan sedikit lebih baik dari siklus I.
pelaksanaan belajar mengajar. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini

Pada akhir proses belajar mengajar siswarena setelah guru menginformasikan bahaw
diberi tes formatif 1l dengan tujuan untuksetiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalasehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih
proses belajar mengajar yang telah dilakukatermotivasi ntk belajar.

Instrument yang digunakan adalah tes formatif II.  Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti
Keterangan : Nilai . Kriteria : apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru
Tidak Baik : Kurang Baik : Cukup Baik : Baik . dengan menerapkan metode pembelajarn

Dari aspek-aspek yang diamati padkooperatif model STAD.
kegiatan belajar mengajar (siklus 1) yang Analisis data penelitian Siklus | Ranah
dilaksanakn oleh guru dengan menerapkdPsikomotor, Siswa yang mendapat nilai 60 tidak
metode pembelajaran kooperatif model STARda. Siswa yang mendapat niali tujuh puluh
mendapatkan penilaian yang cukup baik dasebanyak 15 (38,46%), Siswa yang mendapat
pengamat. Maksudnya dari seluruh penilaianilai 80 sebanyak 24 (61,54%), Berarti siswa
tidak terdapat nilai kurang. Namun demikiaryang mendapat nilai di atas 70 sebanyak 61,54%,
penilaian tesebut belum merupakan hasil yarsgcaraa klasikal termasuk kategori belum tuntas.
optimal, untuk itu ada beberapa aspek yang perlu  Ranah Afektif , Siswa yang mendapat nilai
mendapatkan perhatian untuk penyempurna&h sebanyak 6 (15,38%), Siswa yang mendapat
penerapan pembelajaran selanjutnya. AspeRidai B sebanyak 26 (66,67%), Siswa yang
aspek tersebut adalah memotivasi siswajendapat nilai A sebanyak 7 (17,95%), Berarti
membimbing siswa merumuskan kesimpulargiswa yang mendapat nilai di atas C sebanyak
menemukan konsep, dan pengelolaan waktu. 84,62%, secaraa klasikal termasuk kategori

Tampak bahwa aktifitas guru yang palinguntas.
dominan pada siklus Il adalah membimbing dan Refleksi, Dalam pelaksanaan kegiatan
mengamati siswa dalam menentukan konsdgelajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan
yaitu 25%. Jika dibandingkan dengan siklus kebagai  berikut : Memotivasi  siswa.
aktivitas ini mengalami peningkatan. AktivitasMembimbing siswa merumuskan
guru yang mengalami penurunan adalah membé&gsimpulan/menemukan konsep. Pengelolaan
umpan balik/evaluasi/ Tanya jawab (16,6%)waktu
mnjelaskan materi yang sulit (11,7). Meminta Pelaksanan kegiatan belajar pada Siklus
siswa mendiskusikan dan menyajikan hasil ini masih terdapat kekurangan-kekurangan.
kegiatan (8,2%), dan membimbing siswaMaka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan
merangkum pelajaran (6,7%). pada siklus Il antara lain : (1) Guru dalam

Sedangkan untuk aktivitas siswa yanmemotivasi siswa hendaknya dapat membuat
paling dominan pada siklus 1l adalah bekerjaiswa lebih termotivasi selama proses belajar
dengan sesama anggota kelompok yaitu (21%pengajar berlangsung. (2) Guru harus lebih
Jika dibandingkan dengan siklus I, aktifitas indekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan
mengalami peningkatan. Aktifitas siswa yangakut dalam diri siswa baik  untuk
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mengemukakan pendapat atau bertanya. (3) Guwkup baik dari pengamat adalah memotivasi
harus lebih sabar dalam membimbing siswsiswa, @ membimbing siswa  merumuskan

merumuskan kesimpulan/menemukan konsekesimpulan/menemukan konsep, dan
(4) Guru harus mendistribusikan waktu secargsengelolaan waktu.
baik sehingga kegiatan pembelajaran dapat Penyempurnaan aspek-aspek diatas

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. (8alam menerapkan metode pembelajaran
Guru sebaiknya menambah lebih banyak contdooperatif model STAD diharapkan dapat
soal dan meberi soal-soal-soal latihan pada sisWarhasil semaksimal mungkin.
untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar Berdasarkan tabel diatas tampak bahwa
mengajar. aktivitas guru yang paling dominan pada siklus
Siklus lll, Tahap Perencanaan, Pada tahHdp adalah membimbing dan mengamati siswa
ini peneliti mempersiapkan perangkadalam menemukan konsep vyaitu 22,6%,
pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaraedangkan aktivitas menjelaskan materi yang
3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajarasulit dan memberi umpan balik/evaluasi/tanya
yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkajawab menurun masing-masing sebesar (10%),
lembar observasi pengelolaan metoddan (11,7%). Aktivitas lain yang mengalami
pembelajaran kooperatif model STAD dampeningkatan adalah mengkaitkan dengan
lembar observasi aktifitas guru dan siswa. pelajaran sebelumnya (10%), menyampiakan
Tahap  Kegiatan  dan Pengamatarmateri/strategi /langkah-langkah  (13,3%),
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untokeminta siswa menyajikan dan mendiskusikan
siklus Il dilaksanakan pada tanggal 18 Oktobdrasil kegiatan (10%), dan membimbing siswa
2016 di kelas X dengan jumlah siswa 38 siswanerangkum pelajaran (10%).
Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif Adapun aktivitas ynag tidak menglami
model STAD melalui tahapan sebagai berikuperubahan adalah menyampaikan tujuan (6,7%)
(1) Pelaksanaan pembelajaran, (2) Diskusian memotivasi siswa (6,7%).
kelompok, (3) Tes, (4) Penghargaan kelompok, Sedangkan untuk aktivitas siswa yang
(5) Menentukan nilai individual dan kelompok.paling dominan pada siklus Il adalah bekerja
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagadengan sesama anggota kelompok yaitu (22,1%)
pengajar, sedangkan yang bertindak sebagi&n mendengarkan/memperhatikan penjelasan
pengamat adalah seorang guru PKn dan Waguru (20,8%), aktivitas yang mengalami
Kelas X Adapun proses belajar mengajgpeningkatan adalah membaca buku siswa
mengacu pada rencana pelajaran dengét3,1%) dan diskusi antar siswa/antara siswa
memperhatikan  revisi pada siklus Il, sehinggdengan guru (15,0%). Sedangkan aktivitas yang
kesalahan atau kekurangan pada siklus Il tidd&innya mengalami penurunan.

terulang lagi pada siklus Ill. Pengamatan Berdasarkan data hasil penelitian
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengdiperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 7,97
pelaksanaan belajar mengajar. dan dari 38 siswa yang telah tuntas sebanyak 36

Pada akhir proses belajar mengajaiswa dan 2 siswa belum mencapai ketuntasan
siswa diberi tes formatif Ill dengan tujuan untulbelajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalagang telah tercapai sebesar 94,74% (termasuk
proses belajar mengajar yang telah dilakukakategori tuntas). Hasil pada siklus 1l ini
Instrument yang digunakan adalah tes formatihengalami peningkatan lebih baik dari siklus 1.

Il dengan tujuan untuk mengetahui tingkat Adanya peningkatan hasil belajar pada
keberhasilan siswa dalam proses belajaiklus Il ini di pengaruhi oleh adanya
mengajar yang telah dilakukan. Instrument yangeningkatan kemampuan guru dalam
digunakan adalah tes formatif Ill. Adapun datanenerapkan metode pembelajaran kooperatif
hasil penelitian pada siklus Ill adalah sebaganoel STAD sehingga siswa menjadi lebih

berikut : Keterangan : Nilai : terbiasa dengan pembelajaran seperti ini
Kriteria (1) : Tidak Baik (2) : Kurang Baik (3) : sehingga siswa lebih mudah dalam memahami
Cukup Baik (4) : Baik materi yang telah diberikan.

Dari tabel di atas, dapat dilihat aspek-  Refleksi , Pada tahap ini akan dikaji apa
aspek yang diamati pada kegiatan belajgang telah terlaksana dengan baik maupun yang
mengajar (siklus 1ll) yang dilaksanakan olelmasih kurang baik dalam proses belajar mengajar
guru dengan menerapkan metode pembelajardengan  penerapan metode  pembelajaran
kooperatif model STAD mendapatkan penilaiakooperatif model STAD. Dari data-data yang
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telah diperoleh dapat diuraikan sebagi berikut telah menerapkan metode pemebelajaran
1) Selama proses belajar mengajar guru tel&ooperatif model STAD dengan baik dan dilihat
mekasanakan semua pembeljaran dengan ballri kativitas siswa serta hasil belajar siswa
Meskipun ada beberapa aspk yang belupelaksanaan proses belajar mengajar sudah
sempurna, tetapi presentase pelaksanaanya unbegkjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan
masing-masing aspek cukup besar. 2yisis terlau banyak , tetapi yang perlu
Berdasarkan data hasil pengamatan diketahdiperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah
bahwa siswa aktif selama proses belajanemaksimalkan dan mempertahankan apa yang
mengajar berlangsung. 3) Kekurangan padelah ada dengan tujuan agar pelaksanaan proses
siklus-siklus sebeelumnya sudah mengalarbelajar mengajar selanjutnya penerapan metode
perbaikan dan peningkatan sehingga menjapémbelajaran kooperatif model STAD dapat
lebih baik. 4) Hasil belajar siswa paa siklus limeningkatkan proses belajar mengajar, sehingga
mencapai ketuntasan. tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Revisi Pelaksanaan, Pada siklus Il guru

IV KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telalebih efektif dan lebih memberikan hasil yang
dipaparkan selama tiga siklus, hasil selurubptimal bagi siswa, maka disampaikan saran
pembahasan serta analisis yang tela dilakukaebagai berikut : 1) Untuk melaksanakan metode
dapat disimpulkan sebagai berikut : 1) Metodpembelajaran kooperatif ~ model STAD
pembelajaran kooperatif model STAD dapatmemerlukan persiapan yang cukup matang,
meningkatkan kualitas pembelajaran PKn. ZXehingga guru harus mampu menentukan atau
Metode pembelajaran kooperatif model STADnemilih topik yang benar-benar bisa diterapkan
memiliki dampak positif dalam meningkatkandengan Metode pembelajaran kooperatif model
prestsi belajar siswa yang ditandai denga®TAD dalam pross belajar mengajar sehingga
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalamemperoleh hasil yang optimal. 2) Dalam rangka
setiap siklus, yaitu siklus | (68,42%), siklus limeningkatkan prestasi belajar siswa, guru
(81,58%), siklus Il (94,74%). 3) Metode hendaknya lebih sering melatih siswa dengan
pembelajaran kooperatif model STAD dapaberbagai metode pengajaran, walau dalam taraf
menjadikan siswa merasa dirinya mendapgbng sederhana, dimana siswa nantiny dapat
perhatian dan kesempatan untuk menyampaikamnemukan pengetahuan baru, memperoleh
pendapat, gagasan, ide, dan pertanyaan. Konsep dan keterampilan, sehingga siswa
Siswa dapat bekerja secara mandiri mauplerhasil atau mampu memecahkan masalah-
kelompok, serta mampu masalah yang dihadapi. 3) Perlu adanya
mempertanggungjawabkan tugas individpenelitian yang lebih lanjut, karena hasil
maupun kelompok. (2) Penerapan metodgenelitian ini hanya dilakukan di kelas X, SMA
pembelajaran kooperatif ~ model STADNegeri 2 Sutera Tahun Pelajaran 2016/2017.
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapa#) Untuk peneltian yang serupa hendaknya
meningkatkan motivasi belajar siswa. dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh
Saran hasil yang lebih baik.

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari
uraian sebelum agar proses belajar mengajar PKn
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